ISLAM RASIONAL DAN IMPLEMENTASINYA TERHADAP
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM
(Kajian Terhadap Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution)

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Strata Satu Agama

Qleh:

ANIS NURUL MUNA
NIM: 9541 3044

Jurusan Pendidikan Agama Islam

FAKULTAS TARBIYAH
IAIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2001



ABSTRAK

Dalam rangka memperbincangkan perubahan atau perbaikan system pendidikan
Islam, deskontruksi pemahaman agama menjadi sebuah keniscayaan, dalam konteks inilah
pemikiran-pemikiran Harun Nasution mengenai semua aspek dalam Islam yang
berparadigma rasional layah untuk mendapat tempat untuk dikembangkan oleh umat Islam.
Pemikiran-pemikiran Harun Nasution pada gilirannya menyimpan semangat yang tinggi
untuk kembalinya Islam yang utuh dan berfungsi sebagaimana mestinya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dengan mode
pendekatan yang dipakai adalah pendekatan filosofis dan pendekatan histories. Sumber data
diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. Dalam menganalisa data digunakan metode
content analisis, metode induksi, metode deduksi dan metode interpretasi.

Perkembangan pemikiran Islam membawa dampak atau implikasi secara langsung
atau tidak terhadap perkembangan pendidikan Islam. Demikian halnya dengan gagasan dan
pemikiran Harun Nasution tentang Islam rasional memiliki implikasi terhadap perkembangan
pendidikan Islam di antaranya dalam bidang kurikulum, tujuan, metode dan pendekatan serta
semangat untuk senantiasa melakukan usaha perbaikan secara terus menerus.

Key word : Islam rasional, pengembangan pendidikan Islam, Harun Nasution
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah |

Sejarah mencatat bahwa Islam yang muncul pada akhir abad VI Masehi
menjadi fenomena yang luar biasa dari padang tandus Saudi sampai
menembus Andalusia (Spanyol) di Eropa hingga Bukhoro di Rusia sekarang.
Islam yang sangat muda tiba-tiba mampu mengendalikan peradaban pada saat
itu, merupakan prestasi yang sangat tinggi. Menara peradaban manusia -
dibangun dengan tanpa meninggalkan agama sebagai suatu yang metafisis dan
manusia yang empiris.

Dari sekian peradaban yang dibangun dalam wilayah yang berbeda-beda
mencerminkan watak Islam yang dinamis. Hal ini berkait erat dengan karakter
Islam yang mendukung kaum muslimin memasuki dan menyertai kehidupan
modem. Dukungan agama Islam ditunjukkan dengan varian murni Islam yang
selalu bersifat egalitarian dan bersemangat keilmuan (schollary).!

Islam meletakkan persamaan dan kesetaraan sebagai soko guru dari
struktur sosial yang dibangunm, sehingga persamaan itulah yang akhimya
memberi corak konstruksinya. Sejarah telah menunjukkan dengan jelas bahwa

Islam dapat mengembangkan suatu masyarakat yang homogen dan tanpa

kelas.?

! Nurcholis Madjid, Khasanah hielektual Ilam, Bulan Bintang, Jakarta, 1994, hal. 66.

? Marcel A Bisard, Humarnisme Dalam Kam, Alih Bahasa HM. Rasyidi, Bulan bintang,
Jekarta, 1980, hal. 125,



Kesetaraan dan kasamaan mampu membawa Islam menjadi agama yang
populer dan populis, serta mengatasi problem-problem zamannya Islam
menawarkan konsep yang mampu memberi jawaban atas ruang kegelisahan
serta tanda tanya yang paling mendasar dari kebutuhan kondisional dan
kontekstual. Kekuatan dan keperkasaan yang selalu menjustifikasi seseorang
untuk melakukan penindasan, saat itu terbantahkan ketika Islam menghadirk;.m
Tuban sebagai kekuatan yang tidak berpihak pada person tetapi berpihak pada
nilai-nilai kemanusiaan yang universal.

| Egalitarianisme sebagai pilar yang sangat asasi dikembangkan menjadi
nilai-nilai vintuk membangun umat dan masyarakat menjadi beradab dan
manusiawi. Konsep inilah yang mampu menghancurkan feodalisme seperti
yang berlaku pada masyarakat Arab saat itu. Egalitarianisme Islam inilah
yang pertama kali ditentang oleh tokoh-tokoh feodal dan orang-orang kaya
Makkah dengan menggunakan berbagal cara baik halus dan kasar untuk
menghentikan gerakan Nabi, dan sejak itulah awal kekejaman terhadap Nabi
dan umat Islam ’

Namun sejarah mencatat, di bawah Nabi Muhammad SAW, masyarakat
Arab telah membuat lompatan jauh ke dalam kecanggihan sosial dan politik.
Struktur kenegaraan terbentuk demgan sangat mempedulikan apa yang
sekarang disebut dengan prinsip-prinsip demokrasi dan telah terbentnk sistem
pemerintahan yang sangaf modem. Modern dalam pengertian pada tingkat
komitmen, keterlibatan dan partisipasi rakyat jelaia sebagai anggota

masyarakat, serta keterbukaan akan kedudukan pemimpin untuk dinilai

3 pshgar Ali Enginer, klam Dan Pembebasan, Terjemahan Khairus Salim Dan Imam
Baihagi, LKi3, Yogyakarta, 1987, hal, 86,



kemampuan mereka menurut landasan-landasan  universalitas  dan
dilambangkan dalam usaha melembagakan kepemimpinan tertinggi yang tidak
bersifat turun temurun.® Sebagai implikasi dari sistem yang terbuka dan
egaliter adalah umat Islam yang dinamis, karena semua merasa ikut
bertanggung jawab demi tercapainya kemajuan Islam.

Islam mencapai puncak peradaban dan pengetahuan ketika pemikiran
rasional berkembang pada zaman kiasik yang banyak dipengaruhi oleh
persepsi tentang bagaimana tingginya kedudukan akal sebagaimana terdapat
dalam al-Qur'an dan al-Hadits. Persepsi ini berfemu dengan persepsi yang
gama dengan Yunani melalni filsafat dan saing di kota-kota yang ditaklukkan
Islam diantaranya; Jundisyapur (Irak), Alexsanderia (Mesir) yang telah
berkembang pemikiran rasional Yunani.’

Perkembangan tersebut semakin nyamta dan tegas ketika daulah
Abasiyyah berhasil menundukkan daulah Ummaiyyah dan menjadikan
Mu’tazilah menjadi ideologi dan faham keagamaan resmi pemerintahan Islam
khususnya pada masa kholifath Al Ma’mun (813-833 M). Dorongan dan
fasilitas pemerintah terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan kebebasan
berpikir sangat dominan dibanding dengan persoalan-persoalan laimnya
Hadiah dan kehormatan bagi yang berhasil di bidang ilmu pengetabuan
merupakan sesuaty yang lumrah dan biasa Kebijakan Al Ma’mun mendirikan

Baitu! Hikmah (wisma kearifan), sebagai pusat kegiatan ilmiah, telah

! Sistem kekholifahan periode khulafaur rosyidin terjadi proses perilihan urmum yang
pada dasarnya terbuka untuk siapa saja yang memenuhi syarat, sampai kemudian muncul rezim-
rezim Bani Umayysh yang mengakhiri sistern sosial yang terbuka dan modem dengsn
menghidupkan sistern feodal pra Islam yang tertutup dan berdasarkan atas kemikuan dan dinasti/
keturunan.

3 Harun Nasution, lam rasional; Gogasaan Dan Pemikiran, Mizen, Bandung, 1995, hal.
7.



menciptakan suasana yang dinamis di kalangan kanm muslimin tertentu untuk
berkembangnya pemikiran spekulatif rasional ®

Al-Qur'an sebagai rujukan utama dalam Islam, memberikan stimulus
dan dorongan yang kuat pada tradisi berpikir. Terdapat beberapa ayat yang
secara tegas memberikan proporsi dominan serta kunci pada penggunaan akal
dan pikiran. Dorongan yang sedemikian kuat telah melahirkan ulama
sekaligus ilmuwan besar dan menjadi peletak dasar narasi-narasi besar ilmu
pengetahuan yeng ada dan berkembang saat ini. Lahimnya ilmuwan-ilmuwan;,
Ibnu Rusyd, Ibnu Sina, Alfarabi, Alkindi dan lainnya yang menjadi acuan bagi
kalangan Fropa, membuktikan bahwa Islam pemsh memiliki sejarah
peradaban yang tinggi dan memimpin dunia.

Tetapi situasi yang demikian dinamis tidak berjalan panjang, dalam arti
tidak cukup menjadi fenomena sampai beberapa generasi. Peristiwa itu terjadi
ketika tiba;tiba pemikiran rasional Islam berpindah ke Eropa dan berkembang
di sana. Sementara di dunia Islam zaman pertengahan berkembang pemikiran-
pemikiran tradisional menggantikan pemikiran rasional tersebut. Dalam tradisi
ni ulama tidak hanya terikat pada al-Qur'an dan al-Hadits, tetapi juga ajaran
hasil ijtihad uiama yeng banyak jumlahnya ’

Hilangnya tradisi rasional yang seharusnya berfungsi untuk mendorbng
Islam yang mempunyai semangat Keilmuan telah mengantarkan Islam sebagai
agama yang statis dan eksklusif Ketakutan yang berlebihan pada kesalahan

seorang gurn membuat Islam semakin terasing Pada konteks inilah arti

S Nur Cholis Madjid, op. cit., hal. 23,
? Harun Nasution, Klam rasional, op.cit., hal. 8.



penting pemikiran rasional yang dibangkitkan kembali oleh Harun Nasution
layak untuk dikaji ulang.

Doktrin rasional yang menjadi kerangka pikir Harun Nasution dalam
rmemahami agama sampai ke tingkat yang paling dianggap sensitif dan sakral,
yaitu ilmu kalam yang oleh para ahli barat disebut teologi rasional atan teoclogi
dialektis. Dengan mempelajari teologi yang mengakibatkan munculnya
berbagai polemik, orang Isiam dilatih untuk melihat kembali agamanya yang
sudah berada di tangan orang Islam kurang lebih 15 abad. Kita tidak boleh
memberlakukaa perjalanan berabad-abad tersebut dengan tanpa makna, karena
banyak hal sepanjang perjalanan itu yang mesti menjadi pelajaran penting bagi
umat Tslam saat ini.® Pemikiran semaca.lﬂ itu menjadi signifikan dalam kondisi
umat Islam yang gagap terhadap perubahan dewasa imi. Meletakkan Islam
kembali seperti tradisi awal dengan melibatkan akal rasional sebagai pisau
analisa yang memberikan ruk pada semangat ilmu pengetahuan yang dalam
menjadi sebuah keniscayaan.

Bagaimana dengan pendidikan Islam?

Pendidikan Islam merupakan bagian integral dari Islam itu sendiri.
Pendidikan merupakan sarana transformasi nilai-nilai, 2jaran dan tradisi yang
berproses seiring dengan perkembangan dan dinamika dari agama tersebut.
Bagaikan dua sisi mata uang pemahaman terhadap ajaran serta nilai agama
akan membentuk suatu sistem pendidikan keagamaan yang mencerminkan
sejanh mana agama dipahami dan dihayati. Begitu juga sebaliknya kualitas

pendidikan akan sangat memberi warna dalam proses beragama.

8 Nur Cholis Madjid, “Abduhisme Pak harun”, Dalam Refleksi Pembabharuan Pemikivan
Elam 70 tahun Harun Nasution, Lembaga Studi Agama Dan Filgafat, Jakerta, 1989, hel, 104,



Pendidikan Islam sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional
mempunyai tanggung jawab yang sama, bahkan lebih besar dari pendidikan
pada umumnya karena penyertaan dimensi agama, yang senantiasa berkaitan
erat dengan persoalan akhlak atau moral yang menjadi tujuan akhir dari proses
pendidikan. Hal tersebut berlaku karena pendidikan Islam tidak hanya semata-
mata berhubungan dengan wilayah intelektnal sebagaimana pendidikan
umum, namun beban yang diemban pendidikan Jslam sangat kompleks kerena
di samping dimensi intelektual berkenaan juga dengan dimensi kultural, nilai-
nilai transedental, keterampilan fisik atau jasmani serta pembinaan
kepribadian manugia itu sendiri. Semuanya memadukan unsur profan dan
imenan.’

Pendidikan Islam secara umum dirumuskan sebagai sistem yang dapat
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai
dengan cita-citaIslam,'® karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai
corgk kepribadiannya.!' Dengan kata lain ini berarti sebagai usaha atau proses
yang dilakukan secara sistematis dan pragmatis supaya anak didik hidup

sesvai dengan ajaran Islam.

® Profan mengandung pengertian tentang masalah-masalah yang beriaku dan berkembang
dalam ruang lingkup dunia yang harus diemban dengan jiwa kenebian Profan memunjuk pada
nilai-nilai kenabian yang nyata dan berlaku di dunia astau harus di kerjakan di dunia sebagai
manifestasi tangung jawab moral dan sosial pada wejah perubahan. Sedangkan Imanen berarti hal-
hal yang bersifat transenden yakni masalah-masalah yang berkisar pada hal-hal tetap, pasti,
(keimanan ), sekral, dan yang berhubungan dengan Tuhan. Lih. M.Rusli Karim, “Pendidikan
Islam Sebagai Upays Pembebasan Manusie® dalern Muslih Usa (ed.), Pendidikan klam di
Indonnesia Antara Cita dan Fakta, Tiara wacana, Yogyekarta, 1991, hal. 129,

19 Cita-cita Islam adaish membawa misi penyelamatan umat manusia di dunia dan
ekhirat. Secara spesifik cita-cita tersebut memuat unsur keimanan (rukun Iman) dan traktat
undang-undang, syariat (rukun Islam), yang harus dijalani sebagai konsekwensi logis
mempercayai dan memeluk agama itu. Dalam penjelasan lebih detail dan panjang dikemukakan
bahwa Islam adalah satu ajaran (faham dalam pengertian barat) yang menunjukkan pada jalan
lurus, jalan kebatken, jalan bener bagi mereka yang menghendaki keselamatan dunia dan ahirat.

' M. Arifin MEA, Dmu Perdidikan Klam; Suatu Tinjauen Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Perdekatan Interdisipliner, Bumi Aksare, Jakarta, 1996, hal. 10.



Perumusan tersebut berimplikasi bahwa pendidikan Islam ditujukan pada
perbaikan sikap mental yang akan terwnjud dalam amal perbuatan, baik bagi
dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Realitas kemasyarakatan kita
menampakkan bahwa isu-isu kenakalan ramaja, tindak kekerasan, minuman
keras, narkoba, perjudian dan tindskan amoral lainnya meningkat
intensitasnya dari hari ke hari. Bila kemudian timbul pertanyaan; bagaimana
peran dan fungsi dari pendidiken agama (baca;, Islam)?, bal tersebut
merupakan keniscayaan karena peran dan fungsi dari agama itu sendiri.

Pertanyaan tersebut dapat diteruskan, kenapa pendidikan Islam belum
mampu mengatasi persoalan tersebut ? Harun Nasution berpendapat bahwa
yang berlaku pada umumnya dilembaga pendidikan baik umum manpun
agama selama ini adalah pengajaran agama dan bukan pendidikan agama.
Pengajaran agama adalah pengajaran tentang pengetahuian keagamaan pada
anak didik seperti pengetahuan tavhid, fikih, tafsir, al-Hadits dan sebagainya.
Di antara pengetahuan-pengetahnan ini biasanya yang dipentingkan adalah
fikih dan pada umumnya hanya berkisar pada ibadah terutama, sholat, pnasa,
haji dan zakat Dengan demikian apa yang disebut pendidikan agama (baca;
Islam)} dalam sistem pendidikan yang ada saat ini, belum bertyjuan
menghasilkan anak didik yang berjiwa agama, tetapi yang berpengetahuan
agama, karepa terdapat perbedaan yang pokok antara berjiwa agama dan
berpengetahnan agama Nampaknya di sinilsh terletak salah satu sebab
timbulnya kemerosotan akhlag yang kita jumpai dalam masyarakat saat ini,

karena agama belum menempati porsi dan posisi fungsionalnya 2

'2 Harun Nasution, blam Rasional, op. cit, hal, 385.



Secara umum dapat dikatakan bahwa Islam di Indonesia adalah hasil dari
pengajaran Islam. Di mana persoalan keagamaan seringkali hanya berkutat
pada fikih dan ibadah. Setidaknya ini tebukti pada pertentangan pendapat yang
pemnah terjadi sntara NU (Nahdlotu! Ulama) dan Muhamadiysh pada
persoalan fiiru’iyyak; qunut, sholat tarawih dan sebagainya, yang berbias
menjadi pokok pembahasan dan persoslan di masing-masing kedua organisasi
tersebut. Nilai yang berkembang secara umum di masyarakat kita tentang
kesalehan terhadap seseorang dilihat dari intensitasnya menjelankan ibadah
(baca; sholat), sehingga seseorang vang berfitel haji mempuuyai nilai lebih
dalam sebuah komunitas keagamaan.

Hal ini terjadi karena agama masih merupakan simbol dan tidak
fingsional, dan hanya berfingsi sebagai pemenuhan kebutuhan psikologis
gemata Umat Islam bharus merubah cara pandang dalam memahami agama
terlebih terhadap teologi. Dengan mempelajari teologi orang menjadi terbuka
dan tidak dogmatis. Meskipun konsekwensinya ferjadi relativisasi doktrin,
yaitu ketika sudah dipahamj bahwa doktrin merupakan hasil proses sejarah ®

Maka dalam rangka memperbincangkan perubahan atan perbaikan
sistem pendidikan Islam, dekonstruksi pemahaman agama menjadi sebush
keniscayaan, dalam konteks inilah pemikiran-pemikiran Harun Nasution
mengenai semua aspek dalam Islam yang berparadigma rasional layak unnfuk

mendapat tempat untuk dikembangkan oleh wunat Islam. Pemikiran-pemikiran

P Wur Chelis Madjid, “Abduhisme Pak harun®, dalam Zaim Ukhrowi dkk (peny.),

Refleksi Pembaharuan Femikiran klam 70 tahun Harun Nasution, Lembaga Studi Agarma Dan
Filgafat, Jakarta, 1989, hal. 385.



Harun Nasution pada gilirannya menyimpan semangat yang tinggi untuk

kembalinya Islam yang utuh dan berfungsi sebagaimana mestinya

B. Perumusan masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, ada beberapa masalah

yang penulis rumuskan. Hal itu meliputi :

1.

Bagaimana pemikiran rasional Harun Nasution tentang Islam, menyangkut
kerangka metafisis dan epistemologis pemikirannya ?
Bagaimana implikasi dari pemnikiran fersebut bagi pengembangan

Pendidikan Islam ?

C. Alasan Pemilihan Judul

Ada dua alasan penulis dalam memilih topik dan judul skripsi im.

Alasan tersebut yaitu :

1. Harun Nasution adalah salah seorang tokoh yang menyodorkan cara

pendekatan baru terhadap cara pandang pada pemahaman Islam dengan
menggunakan pendekatan rasional, di mana Harun mempakan tokoh yang
mempeiopori pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia.

Pemahaman terhadap agama sangat berpengaruh terhadap sistem dan pola
pendidikan Islam yang diterapkan. Umat Islam saat ini secara umum
berparadigma Islam dogmatis dan kaku dalam menerapkan ajarannya
{baca: figih). Hal ini berpengaruh pada sistem pendidikan Islam yang
tidak kunjung berubah seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

Maka dari it wsaha-usaha untuk perubahan harus diupayakan, di
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antaranya upaya memahami Islam secara utuh, sehingga Islam dapat

berperan dan berfungsi sebagaimana pada awal perkembangannya.

D. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

!"J

Mempelajari dan menelash gagasan dan pemikiran Harun Nasution
tentang Islam dengan paradigma rasional beserta kerangka metafisis dan
epistemologisnya.

Untuk mendapat kejelasan uuplikasi pemikiran fersebut terhadap

pengembangan pendidikan Islam.

Adapun guna yang dibarapkan dari skripsi ini adalah:

1.

Memberikan kontribusi pemikiran pada usaha-usaba uotuk memperbanyak
pemikiran tentang Islam serta upaya menghadirkan Islam secara lebih
kontekstual.

Memberikan kontribusi pemikiran pada upaya-upaya yang dilakukan

dalam rangka perbaikan sistem pendidikan Islam yang telah berlangsung

selama ini.

E. Tinjauan Pustaka

Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa karya tulis ini bertujuan wntuk

mendapatkan kejelasan pemikiran  Harun Nasution tentang Islam yang

berwawasan rasional berikut implikasinya terhadap pengembangan pendidikan

Islam,
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Untuk memahami pemikiran Harun Nasution mengenai gagasan Islam
rasional, penulis akan mengkaji secara langsung terhadap karya tulis Harun
VNasution yang berkaitan dengan gagasan Islam rasional. Karya-karya tersebut
adalah; [slam Rasional;, Gagasan dan Pemikiran, Teologi Islam; A!ir.an-alirarz
Sejarah Analisa Perbandingan, Muhamad Abduh dan Teologi Rasioral
Mu tazilah, Akal dan Wahyu Dalam Islam, Islam Ditinjau Dari Berbagai
Aspek jilid I & 1I serta Pembaharuan Dalam Islam; Sejarah Pemikiraan Dan
Gerakan.

Dalam Islam - Rasional; Gagasan dan Pemikiran, Harun Nasution
melontarkan pemikiran Islam rasional dengan pokok-pokok persoalan dalam
perspektif serta analisis rasiopal. Pokok-pokok persoalan tersebut yaitu,
agama rasional; landasan bagi pandangan dunia dan moral Islam, teologi
rasional; landasan bagi pembaharuan dan pembanginan iman, masyarakat .
ragional; landasan aspirasi-aspirasi sosial politik dan hubungan antar agama
gerta budaya rasional, landasan bagi pengembangan pendidiken dan iimu
pengetahuan.

Dalam Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarak Analisa Perbandingan,
dikemmkakan sejarah timbulnya teologi dalam Islam, aliran atan paham dalam
telogi Islam, sertz dilakukannya analisa dan perbandingan terhadap aliran-
aliran tersebut. Sedangkan dalam Muhammad Abduh dan Teolgi Rasional
Mutazilah, Harun dengan mendetail mengupas tentang siapa sebenamya

Muhammad Abduh dengan menganalisis sistem filsafat dan teologinya,
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sehingga sampai pada kesimpulan, bahwa Muhammad Abduh adalah seorang
mu’tazilah.

Dalam Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspek, yang terdiri dari jilid I dan
II, menjelaskan bahwa banyak aspek yang juga sangat penting dan ﬁempakm
inti ajaran dalam Islam selain figih. Aspek-aspek tersebut di antaranya: aspek
teologi, hukum, filsafat, mistisisme(baca; tasawuf), sejarah juga penjelasan
tentang Islam yang sebenarnya pada awal tulisannya.

Selain karya-karya tersebut terdapat kajian terhadap Harun dan
pemikirannya yang dilakukan oleh berbagai kalangan baik dosen, ahh
maupun mahasiswa Karya-karya tersebut di antaranya yaitu, Deliar Noer:
Harun Nasution Dalam Perkembangan Pemikiran Islam, Nur cholis madjid:
Abdukhisme Harun Namtion, Fachry Ali dan Taftazani: Harur Nasution dan
Tradisi Pemikiran Islam Indonesia dan masih banyak yang lainnya, vang
kesemuanya ita terkumpul dalam buku Refleksi Pembaharuan Pemikiran
Islam 70 tahun Harun Nasution, dengan penyunting Zaim Ukhrowi dkk.

Selain berupa buku terdapat kajian lain berupa skripsi dan artikel.
Kajian berupa skripsi dilakukan saudara muafiq yang berjudul, “Dakwah
Pembebasan Menurut Pemikiran Harun Nasution”, dalam skripsi tersebut
dikemukakan tenteng, Pertama, Dakwah pembebasan dalam lintasan sejarah
Islam, kedua, Konsep dakwah menurut Harun Nasution, ketiga, Relefansi
dakwah pembebasan dengan kondisi masyarakat Indonesia

Sedangkan dalam bentuk artikel dibuat oleh Budy Munawar Rahman

dengan judul; Dari Tahap Moral Ke Periode Sejarah; Pemkiran Neo
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Moderenisme Islam Di Indonesia. Dalam tulisan ini dipetakan corak
pemikiran Islam di Indonesia beserta tokoh-tokohnya, diantaranya Harun
Nasution.

Berdasarkan hal tersebut penulis beranggapan, bahwa topik tentang
‘“Islam Rasional dan Implikasinya Terhadap Pengembangan Pendidikan
Islam”, yang akan dibshas dalam karya tulis ini berbeda dengan karya-karya

terdahulu dan belum pernah dikaji maupun diterbitkan dalam bentuk buk.

. Metode Penelitian

Metode penelitian lazim disebut metode ilmiah, observasi dan diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis tentang fenomena yang
diselidiki."* Untuk memudahkan pengamatan dan pencatatan penelitian dari
skripsi ini, maka penulis memandang perlu untuk memetakan jenis penelitian
dengan menghadirkan sumber penelitian dan tehnik analisa data serta
pendekatan yang dipergunakan dalam skripsi ini.

1. Jenis Penelitian
Kalan dilihat dari jenisnya, penelitian ini dapat digolongkai: pada
penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengadakan studi atau telaah secara teliti terhadap buku-buku
atau literafur yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Dalam
hal ini yaitn dengan meneliti dan menyelidiki dokumen atan literatur yang

berkaitan dengan pemikiran yang dikembangkan oleh Harum Nasution.

2. Pendekatan

1 suteisno Hadi, Metodoivgt Research, Andi Offset, Yogyakarta, 1989, hal. 136.
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Pemaparan kita mengenai suatu peristiwa sangat tergantung pada
pendekatan yaitu dari segi mana kita memandangnya, dimensi mana yang
diperhatikan hasilnya akan sangat ditentukan oleh jenis pendekatan yang
dipakai.”> Adapun mode! pendekatan yang dipakai adalah : |
a. Pendekatan Filosofis

Pendekatan ini digunakan untuk menelash pemikiran dalam
konsep-konsep dengan berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam yakni al-
Qur'an dan al-Hadits, sehingga memberikan gambaran yang lebih
mendalam terhadap proses penelitian,'®

b. Pendekatan Historis

Pendekatan historis yakni pendekatan depgan penyelidikan yang
mengaplikasikan metode pemeczhan ilmiyah perspektif historis suatu
masalzh. Benfuk masalahnya bisa berupa biografi, gagasan atanpun
perjuangan dan usaha-usaha yang dilakukan pada tujuan tertentu,
pertumbuhan ide dan sebagainya, yang dipakai dalam berbagai disiplin
ilmm pengetahuan, kerchanian, ilmum sosial dan budaya pada umumnya.
Jalan yang ditempuh dalam penyelidikan atan penelitian historis adalah
dengan menggunakan metode dokumenter.” Metode ini digunakan untuk
niengungkapkan latar belakang sekelumit riwayat dan pemikiran-
pemikiran Harun Nasution sebagai tokoh yang dikaji dalam skripsi ini.

3. Sumber Penelitian

1M Arifin, Kuptita Selekta Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 1995, hal. 151.
16 5 .
Ibid. , hal. 109,

Y Winarno Surachmad, Pengentar Emiyah Dasar, Metode Dan Teknik, Tarsito, Bandung,
1982, hal. 132,

/'f

=
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Penelitian ini adalah kepustakaan. Pengumpulan data yang diambil
berasal dari berbagai sumber tertulis. Sumber data dalam penelitian ini
diklasifikasikan menjadi dua sumber, yakmi sumber primer dan sumber
skunder.

a  Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber-sumber yang membern data
langsung dengan mengumpulkan data asli.®® Sumber primer yang
dimaksud dalam skripsi ini adalah buku-buku yang ditulis oleh Harun

Nasution, khususnya yang terkait dengan pemikiran Islam rasionalnya

Buku-bul tersebut adalah :
- Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya Jilid L, I
- Akal dan Wahyu Dalam Islam
- Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan
- Filgafat dan Mistisisme Dalam Islam
- Pembaharuan Dalam Islam; Sejarah Pemikran Dan Gerakan
- Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mw’tazilah
- Islam Rasional; Gagasan dan Pemikiran
b. Sumber skunder
Sumber skunder adalah sumber yang diperoleh, dibuat dan
merupakan perubahan dari sumber pertama dan bersifat tidak langsung

dengan cara mengumpulkan data dari berbagai sumber dan pendapat.

18 John W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan, terj. Sanepiah Faisal, Usaha
Nasional, Surabaya, 1982, hal. 391,



16

Biasanya sumber skuader ini berupa dokumen yang menguraikan dan
menerangkan sumber primer.”

Sumber skunder yang dipakai dalam skripsi ini adalah buku-buku
tentang pendidikan Islam dan tentang Islam yang ditulis oieh selain
Harun Nasution. Buku tersebut di antaranya adalah :

- Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Iglam

- Muslih Usa, Pendidikan Islam Di Indonesia Antara Cita dan Fakta

- Arifin MEd_, llmu Pendidikan Islam; Suatu Tinjanan Teoritizs dan
Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner

- Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Terhadap Pendidikan Islam

- Nur Cholis Madjid, Khasanah Intelektual Islam

- Amin Abdullah, Studi Agama

- Amin Abdullah, Falsafah Kalam

- Zaim Ukhrowi dkk, Refleksi pembaharuan Pemikiran Islam 70 tahun
Harun Nasution

- Irma Fatimah, Filsafat Ivlem

4. Metode Analisis Data

a. Metode Content Analisis

Untuk dapat memberikan gambaran yang utuh dan menyeluruk
tentang permasalahan yang dibahas, penulis melakukan analisis data

yang ada dengan melakukan pemikiran berdasarkan atas isinya, atau

*® Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, LP3ES, Jekarta 1989, hai. 44.
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disebut dengan content analisis® Dengan content analisis ini penulis
berusaha mengklasifikasikan data-data yang ada berdasarkan isinya,
sehingga diperolehgambaran yang utuh atas masing-masing rumusan
masalah.

Dari pengelompokan masing-masing data berdasarkan atas
analisa terhadap isi tersebut penulis dapat mengemukakar wuraian
tentang sumber data primer dan penyelesaian-penyelesaian dari
pandangan para ahli yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

b. Metode Induksi

Metode Induksi ialah proses berfikir yang berangkat dari
pengetahuan atau fakia-fakta khusus dan peristiwa-penstiwa konkrit.
Kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa konkrit tersebut ditarik dalam
generalisasi yang bersifat umum.” Dalam penelitian ini, metode
induksi digunakan dalam rangka merumuskan pemikiran-pemikiran
Harun Nasution mengenai Islam dan aspek lainnya berikut kerangka
metafisis dan epistemologinya, sehingga diperoleh gambaran yang
jelas mengenai keseluruhan pemikirannya tentang Islam dengan
pendekatan serta paradigma rasional.

¢. Metode Deduksi

Apa yang dipandang benar pada suatu peristiwa dalam suatu

kelas atan jenis, berlaku pada hal bepar pada semua peristiwa yang

termasuk dalam kelas atau jenis tersebut. Hal im1 adalah suatu proses

# Suharsimi Arikunto, Prosecher Penelitian ; Suati Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,
Jakarta, 1993, hal. 198,

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset Jilid I Gajah Mada Press, Yogyekarta, 1983, hal, 42.
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berfikir dari pengetahuan yang bersifat umum, dan dari pengetahuan
tersebut ditarik suatu pengetahuan yang bersifat khusus.Z? Dalam
penelitian ini, metode deduksi digunakan untuk menilai den
menganalisis pemikiran Harun Nasution tentang Islam Rasional umtuk
dicari implikasinya bagi pengembangan pendidikan Islam, sebagai
bagian dari Islam sebagai sebuah ajaran dan lembaga agama.
d. Metode Interpretasi

Dalam penelitian ini penulis banyak menemukan data
kepustakaan baik data primer maupun data skunder. Data-data tersebut
perlu dimterpretasikan dalam upaya penting untuk mengungkap
kebenaran. Dalam penelitian ini, metode interpretasi digunakan untuk
memberi tafsir terhadap data-data yang diperoleh baik dari sumber
primer maupun skunder dengan pendekatan rasional untuk dicari

keseguaian dengan gagasan serta pemikiran Harun Nasution tentang

Istam rasional.

G. Sistematika Pembahasan
Rangkaian penulisan skripsi ini diawali dengan pendahuluan yang
berisi; latar belakang masalah, rumusan masalab, alasan pemilihan judul,
tyuan dan kegunaan, tinjanan pustaka, metode penelitian dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan.
Babasan selanjutnya adalah bab yang memuat isi dari skripsi yang

terdiri dari bab dva dan tiga. Bab dua berisi tentang biografi Harun Nasution;

Z pid,
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latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan, karya-karya tulisan,
kerangka dasar pemikirannya dan pokok-pokok pikiran Harun Nasution.

Bab tiga berist tentang implementasi pemikiran harun Nasution
terhadap pengembangan pendidikan Islam yang dijabarkan dengan; analisa
kritis sistem pendidikan Islam yang berisi gagasan-gagasan pendidikan Harun
Nasution, serta relefansi pemikiran Harun Nasution terhadap pengembangan

pendidikan Islam.

Bab IV merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup.



BABIV

PENUTUP

A. Kesinpulan
Dari pembahasan yang telah dipaparkan dalam skripsi ini, ada beberapa
hal yang dapat ditarik sebagai kesimpulan, yaitu :

1. Islam Rasional yang digagas dan dikembangkan oleh Harun Nasution
berangkat dari keprihatinannya atas kondisi Islam dan umamya yang
memzhami Islam tidak secara proporsional (hanya dari satu aspek) serta
kondisi umat Islam yang tertinggal dan terbelakang dalam ilmu
pengetahuan dan peradaban zaman. |

2. Islam Rasional menyangkut keselurwhan gagasan dan pemikran Harun
Nasution yang berusgha menyajikan Islam dalam pengertian yang
sebenamya dengan berbagai aspek dengan pendekatan dan perspektif
rasional dengan penekanan pada kemampuan akal manusia yang didasari
dengan ayat-ayat Alquran yang mendorong pada penggunaan akal serta
kemampuan manusia untuk berbual. Di mana hal tersebut didasari juga
oleh kenyataan bahwa ayat Alquran lebih banyak terdiri atas ayat-ayat

‘_ dzhanny yang membuka kemungkinan manusia dengan skalnya untuk
melakukan ijtihad, di samping juga ajaran Islam terbagi atas ajaran dan
non ajaran atau yang mutlak dan relatif

3. Pendidikan Islam sebagai bagian dari Islam mengalami pasang surut

perkembangan seiring dengan Islam sendiri, di antaranya pemikiran Islam.

99
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Perkembangan pemikiran Islam di Indonesia berkembang seiring pula
dengan situasi politik dari orde lama ke orde baru, di mana Harun
Nasution datang di Indonesiz pada talun 1969 dengan membawa
pemikiran “bary” mendapatkan tempat sekaligus konfroverst. Naxﬁun yang
penting dicatat darinya adalah kepeloporaan serta keteguhan pemikiraan
bahwa Islam adalah agama rasiopal dan menjunjung tinggi rasionalitas.
Dan untuk ini dampaknya sangat nyata setidaknya di IAIN Jakarta, yakni
tumbuhnya tradisi intelektual.

Perkembangan pemikiraan Islam membawa dampak atau implikasi secara
langsung atay tidak terhadap perkembangan pendidikal} Islam. Demikian
halnya dengan gagasan dan pemikiraan Harun Nasuntion tentang Islam
rasional memilki implikasi terhadap pengemnbangﬁn"-‘pendidikan Islam di

antaranya dalam bidang kurikulum,tujuan, metode dm,l pendekatan serta

semangal untak senpantiasa melakukan usaha perbaikan secara terus

menerus.

B. Saran-saran

Setelah mengkqii terhadap pemikiran Harun Nasution tentang Is!am

Rasional berikut implikasinya terhadap pengembangan pendidikan Islam,

maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut :

L.

Mengkaji tentang Islam dari berbagai aspek dari berbagai sudut pandang
handaknya banyak dilakukan mengingat perkembangan situasi dan kondisi
umat Isiam di tengah berkecamuknya zaman demi tercapainya cita-cita

dan tujuan Islam.
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2. Upaya untuk mengembangkan pendidikan Islam hendaknya senantiasa
dilakukan secara terus menerus, mengingat ikhim politik yang terbuka
semakin membuka kesempatan untuk n’!e'rmm!simn sestem  pendidikan
dalam bentuk terbaik tanpa adanya lagi intervensi dari negara.

3. Kajian mengenai Islam rasional im sangat jash dari sempurna, namun
diharapkan dapat mmemberikan stimibus bagi munculnya kajian-kajian

lain mengenai Islam rasional khususnya, dan tentang Islam umunya.

. Pemniup

Atas bimbingan dan rahmat Allah SWT, maka proses penulisan skripsi
ini akhirnya dapat diselesaikan. Maka hm'-apml dari penulis tidak lain adalah
semoga skripsi ini membawa manfaat khususnya bagi penulis sendiri dan
umumnya bagi kselurvhan pihak yang mempunyai kepedulian terhadap

kemajuan Islam serta pendidikan Islam.
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